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BAB I. PENDAHULUAN 

1. Kelapa sawit 

Kelapa sawit adalah jenis tumbuhan yang termasuk dalam genus Elaeis dan 

ordo Arecaceae. Tumbuhan ini digunakan dalam usaha pertanian komersial untuk 

memproduksi minyak sawit. Genus ini memiliki dua spesies anggota. Kelapa 

sawit Elaeis guineensis adalah spesies kelapa sawit yang paling umum dibudidayakan di 

dunia, terutama di Indonesia, dan sumber utama minyak kelapa sawit dunia. Kelapa 

sawit Elaeis oleifera adalah tanaman asli Amerika Selatan dan Tengah tropis, dan 

digunakan secara lokal untuk produksi minyak. Kelapa sawit merupakan tumbuhan 

industri sebagai bahan baku penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan 

bakar. Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit terbesar di dunia. 

Di Indonesia penyebarannya di daerah Aceh, pantai timur Sumatra, Jawa, 

Kalimantan, dan Sulawesi. Terdapat beberapa spesies kelapa sawit yaitu E. 

guineensis Jacq., E. oleifera, dan E. odora. Varietas atau tipe kelapa sawit digolongkan 

berdasarkan dua karakteristik yaitu ketebalan endokarp dan warna buah. Berdasarkan 

ketebalan endokarpnya, kelapa sawit digolongkan menjadi tiga varietas yaitu Dura, 

Pisifera, dan Tenera, sedangkan menurut warna buahnya, kelapa sawit digolongkan 

menjadi tiga varietas yaitu Nigrescens, Virescens, dan Albescens. Secara umum, kelapa 

sawit terdiri atas beberapa bagian yaitu akar, batang, daun, bunga dan buah. Bagian 

dari kelapa sawit yang diolah menjadi minyak adalah buah. 

Daerah pengembangan tanaman kelapa sawit yang sesuai berada pada 15°LU15°LS. 

Ketinggian pertanaman kelapa sawit yang ideal berkisar antara 0-500 m diatas 

permukaan laut. Kelapa sawit menghendaki curah hujan 2.000-2.500 mm/tahun. Suhu 

optimum untuk pertumbuhan kelapa sawit adalah 29-30 °C. Intensitas penyinaran 

matahari sekitar 5-7 jam/hari. Kelembaban optimum yang ideal sekitar 80-90 %. 

Kelapa sawit dapat tumbuh pada jenis tanah Podsolik, Latosol, Hidromorfik Kelabu, 

Alluvial atau Regosol. Kriteria pH tanah secara umum yang diperlukan pada tanah 

mineral dalam pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit membutuhkan 

kemasaman tanah (pH) optimum yaitu 5,0-7,0 (PPKS 2008 & Raharja (2016). 
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Tanaman kelapa sawit merupakan satu diantara tanaman perkebunan yang 

memerlukan input hara cukup tinggi, sehingga kebutuhan pupuk per hektar cukup 

besar, pemupukan menjadi faktor penting dalam upaya mencapai produktivitas yang 

tinggi, terutama dalam memenuhi ketersediaan hara. Unsur hara dari pupuk menjadi 

tambahan energi yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan dan produktivitas kelapa 

sawit (Darmosarkoro et al., 2007). Tercapainya produksi tandan buah segar (TBS) 

yang optimal dan kualitas minyak yang baik merupakan tujuan dari pemupukan pada 

tanaman kelapa sawit. Kekurangan satu diantara unsur hara akan menyebabkan 

tanaman menunjukkan gejala defisiensi dan mengakibatkan terhambatnya 

pertumbuhan vegetatif serta penurunan produksi tanaman, disamping itu 

produktivitas tanaman kelapa sawit juga ditentukan oleh karakteristik lahan yang 

berbeda pada setiap wilayah pengembangannya. 

2. Kebutuhan dan Sumber Unsur Hara 

Semua tanaman termasuk kelapa sawit membutuhkan 16 unsur hara untuk dapat 

hidup sehat dan menyelesaikan siklus hidupnya. 13 dari unsur hara diperoleh dari 

tanah yaitu Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), 

Belerang atau Sulfur (S), Klor (Cl), Besi atau Ferrum (Fe), Mangan (Mn), Tembaga atau 

Cuprum (Cu), Seng atau Zincum (Zn), Boron (Bo) dan Molibdenum (Mo). Dan 3 unsur 

hara di peroleh dari udara yaitu Kabon (C), Hidrogen (H) dan Oksigen (O2). 

Penggunaan unsur hara pada tanaman kelapa sawit yaitu untuk pertumbuhan 

vegetative seperti pelepah, batang dan akar sedangkan kebutuhan pertumbuhan 

generative seperti untuk produksi bunga Jantan dan betina yang akan berkembang 

menjadi tandan. 

Unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak disebut unsur makro yaitu 

N,P,K,S,Ca dan Mg. Sedangkan unsur hara yang diperluhkan dalam jumlah sedikit 

dinamakan unsur mikro yaitu Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, Bo dan Mo. Pupuk-pupuk mikro sperti 

HGFB, CuSO4, ZnSO4 dan MnSO4 harus diaplikasikan secara hati-hati. Aplikasi 

berlebihan akan menyebabkan keracunan tanaman. 

Sementara unsur hara yang berasal dari udara yaitu C, H, O berperan mengikat 

unsur-unsur  esensial  tanah  lain  sehingga  membentuk  senyawa  yang  dapat 
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dimanfaatkan oleh tanaman. Contoh unsur P tidak dapat diserap tanaman sebelum 

membentuk senyawa Bersama O2 membentuk P2O5. 

Tanaman kelapa sawit Pada umur 8-10 tahun, pada setiap tahunnya dibutuhkan 

unsur hara untuk pertumbuhan dan produksi (25 ton/Ha/tahun) sebanyak ±192,5 kg 

unsur N, 26,0 kg unsur P, 251,4 kg unsur K dan 61,3 kg unsur Mg. untuk 

mempertahankan produksi yang tinggi, unsur hara yang diserap oleh tanaman harus 

digantikan dalam bentuk anoranik dan /atau organic contohnya janjang kosong, 

POME (Palm oil Mill Efluent) dan Solid. 

Praktik pemupukan memberikan kontribusi yang sangat luas dalam meningkatkan 

produksi dan kualitas produk yang dihasilkan. Manfaat pupuk bagi tanaman adalah 

menyediakan unsur hara yang kurang atau tidak tersedia di tanah untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Secara terinci manfaat pupuk dapat dibagi dalam dua macam : 

1) Manfaat pupuk terhadap sifat fisika tanah 

Manfaat utama dari pemberian pupuk kedalam tanah yang berkaitan dengan sifat-

sifat fisika tanah yaitu : 

 Memperbaiki struktur tanah dari padat menjadi gembur. Kondisi gembur akan 

menyediakan ruang pada tanah untuk udara dan air. Udara dalam tanah 

diperlukan untuk mendukung pertumbuhan bakteri aerob yang berada di akar, 

sedangkan air di dalam tanah menjadi persediaan bagi tanaman. 

 Memudahkan dalam pengolahan tanah sehingga akan mengurangi biaya 

pengolahan. 

 Mengikat butiran-butiran tanah yang lepas (pada tanah pasir) menjadi lebih 

padat dan tidak cepat hancur. 

 Mengurangi erosi pada permukaan tanah karena pupuk berfungsi sebagai 

pengikat butiran-butiran tanah. 

2) Manfaat pupuk terhadap sifat kimia tanah 

Ada beberapa manfaat pemberian pupuk yang berkaitan dengan sifat-sifat kimia 

tanah yaitu : 

 Menyediakan unsur hara yang diperlukan bagi tanaman. 

 Mengganti kehilangan unsur hara seperti N, P dan K yang diakibatkan oleh 

penguapan, aliran air permukaan (run off) atau diserap oleh tanaman. 
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 Membantu penyerapan unsur hara. 

 Memperbaiki keasaman tanah. 

 Menambah aktivitas mikroorganisme tanah. 
 
 

3. Gejala Defisiensi 

Defisiensi adalah suatu keadaan dimana tanaman kekurangan nutrisi tertentu, yang 

dapat dilihat dari gejala fisik tanaman terutama pada bagian daun dan batang. Seorang 

pekebun yang handal harus bisa mengetahui kondisi tanaman dikebunnya apakah 

dalam keadaan kekurangan nutrisi atau tidak. Dengan mengetahui status nutrisi 

tanaman dapat dibuat suatu rencana kedepan sebagai antisipasinya. Gejala defisiensi 

yang biasa terdapat pada tanaman kelapa sawit antara lain : 

 
1) Nitrogen (N) 

Nitrogen sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman pada proses pembentukan 

protein, sintesa klorofil dan fotosintesa. Tanaman mengambil Nitrogen dari tanah 

dalam bentuk nitrit (NO3-) dan amonium (NH4+). 

Gejala dimulai dari pelepah tua yang berwarna hijau pucat sampai kekuningan. 

Pada tahap selanjutnya tulang daun berwarna orange terang atau orange 

kecoklatan, tulang anak daun helaian daun mengecil serta menggulung ke dalam. 

Gambar 01. Defisiensi Nitrogen (N) 

 
2) Phosphorus (P) 

Phosphorus berperan dalam proses metabolisme tanaman seperti: transfer energy 

adenosine triphosphate (ATP), adenosine diphosphate (ADP) dan adenosine 

monophosphate (AMP). Defisiensi P akan mengakibatkan penurunan proses 

metabolisme yang meliputi terhambatnya pertumbuhan dan perbanyakan sel, 
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respirasi dan fotosintesa. Tanaman mengambil phosphorus dalam bentuk ion 

orthophosphate (H2PO4-, HPO4=, PO43-). 

Identifikasi defisiensi P secara visual sangat sulit karena tidak menunjukkan gejala 

yang khusus di daun. Sebagai indikasi diantaranya adalah; tanaman mengalami 

pertumbuhan yang terhambat (kerdil) dan pelepah pendek, semakin tinggi pohon 

diameternya semakin mengecil (seperti piramit) serta terjadinya penurunan 

jumlah produksi tandan dan berat tandan. Pada TBM terdapat kacangan dengan 

daun kecil (akibat terjadinya fiksasi N berkurang). Apabila terdapat gulma lalang 

dengan daun berwarna ungu muda, Melastoma malabathricum (senduduk merah) 

dan Dicranopteris lenearis (pakis resam) maka tanah tersebut mengalami defisiensi 

P. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

. 

 
3) Kalium (K) 

 
Gambar 02. Defisiensi Phospate 

Kalium sangat berperan bagi tanaman, terutama dalam mengendalikan proses 

membuka dan menutupnya stomata, aktivator enzime dan meningkatkan transport 

hasil fotosintesa ke bagian penyimpanan (buah). 

Gejala defisiensi berupa orange spotting dan confluent orange spotting serta 

mid crown yellowing dimulai dari pelepah tua karena K biasanya mengalir dari 

pelepah tua ke pelepah muda. Gejala orange spotting berupa bercak-bercak 

berwarna orange yang mengkilat dan meneruskan cahaya pada anak daun. Di 

lapangan harus dibedakan adanya gejala confluent orange spotting akibat genetis 

dan akibat defisiensi K dengan memperhatikan adanya kemampuan untuk 

Keterangan gambar: 
 

Tanaman mengalami 

pertumbuhan yang 

terhambat (kerdil) dan 

pelepah pendek, 

semakin tinggi pohon 

diameternya semakin 

mengecil (seperti 

piramida) 
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meneruskan cahaya matahari. Gejala mid crown yellowing ditandai dengan 

berkembangannya gejala nekrosis berwarna coklat kekuningan yang tidak cerah. 

Bercak kecil yang mengalami klorosis ini berkembang keseluruh daun yang 

selanjutnya terbentuk pita berwarna kuning disisi helaian daun. Pada gejala 

defisiensi K yang berat, mid crown yellowing dan confluent orange spotting sering 

muncul secara bersamaan. 

 

Gambar 03. Defisiensi Kalium 

 
4) Magnesium (Mg) 

Magnesium merupakan kation divalen berukuran kecil serta memiliki sifat 

elektropositive yang berperan dalam proses pembentukan klorofil, aktivator enzime 

dan transfer energi serta mengendalikan tingkat keasaman (pH) dalam sel. 

Gejala Defisiensi Mg dimulai dari pelepah tua. Pada tahap awal, lembaran daun yang 

berumur lebih tua, dan sering terkena sinar matahari akan berwarna hijau 

berkurang dan tidak ada 
keseimbangan antara K dan N. 

defisiensi K, bercak transparan 
dan tembus cahaya 
Selanjutnya bercak ini akan 
mongering sporadis pada daun. 
Sering white stripe dan 
defisiensi K muncul bersamaan, 
hal ini  mengindikasikan  K 

c. 

b. 

karena Spotting a. Orange 

Keterangan Gambar 

(a). Salah satu gejala defisiensi K, 

namun jarang muncul di lapangan 

(b) Photo close up defisiensi K 
(c) TBM yang menunjukkan gejala 

defisinsi K walaupun sudah 

diaplikasi dengan janjang kosong 

(d) Mid crown yellowing dan gejala 

defisiensi K pada kacangan 
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kekuningan. Pada gejala lebih lanjut daun berubah warna menjadi orange terang. 

Apabila dibiarkan, warna daun berubah menjadi coklat dan akhirnya mengering, 

dimulai dari sisi helai anak daun 

 

 

Gambar 04 . Defisiensi Mg 

5) Boron (B) 

Boron mempunyai peranan penting dalam sintesa karbohidrat dan gula, 

metabolisme asam nukleat dan protein, serta dalam aktifitas meristematik 

(komponen jaringan pertumbuhan). 

Gejala defisiensi B dimulai dari pelepah di atas dan ditandai sbb: 

 Ujung daun membentuk mata pancing (hooked leaf) 

 Crinkled leaf (daun berkerut) 

 Pemendekan ukuran yang menunjukkan kondisi yang khas, yaitu rata bagian 

atas ( flat top) 

 Bristle tip (ujung daun tidak terbentuk tetapi membentuk seperti ijuk, 

merupakan transisi antara hook leaf dan little leaf yang parah). 

a dan b.Gejala defisiensi Mg 

pada 

pelepah 
 

c. Pengamatan yang lebih detail 

akan menunjukkan 

helaian daun dengan gejala 

defisiensi K dan Mg 
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 Fish bone leaf, sering ditemukan pada tanaman yang baru mulai berproduksi, 

dimana ukuran pelepah akan mengecil dan helaian daun kaku dan sempit, serta 

jarak antara helaian daun jauh. 

 Ujung pelepah tidak terbentuk (2 helaian daun di bagian ujung tidak ada) disebut 

blind leaf. 

 Anak daun menjadi rapat dan daun menjadi mudah patah,kadang-kadang disertai 

white stripe. 

 Apabila gejala defisiensi dibiarkan dalam jangka waktu lama atau tidak ditangani 

secara tepat maka tanaman akan menjadi kerdil. 

 

Gambar 05. Defisiensi Boron 

a. Pembentukan kernel yang tidak 

sempurna 

b. Hooked leaf karena defiensi Boron 

c. Crinkled leaf (daun berkerut karena 

defisiensi Boron) 

d. Hooked leaf 

e. Daun mengalami defisiensi Boron 

dan Kalium 
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BAB II. METODOLOGI 

 
Kajian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus mengenai 

pengaruh tandan kosong bagi tanaman kelapa sawit petani swadaya mandiri, dalam 

pemngumpulan data dengan melakukan wawancara pada petani dan mengambil sample 

tandan kosong dan dianalisa di laboratorium. Kajian ini menggunakan desain kajian 

lapangan. 
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BAB III. PUPUK ORGANIK 

 
Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, 

seperti pelapukan sisa -sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik diartikan 

sebagai zat hara tanaman yang berasal dari bahan organic. Bahan-bahan organik 

umumnya yang digunakan untuk membuat pupuk organik meliputi kompos, pupuk 

kandang, limbah dapur, limbah pertanian, dan bahan organik lainnya. 

Pupuk organik, seperti kompos dan pupuk kendang memiliki sejumlah keunggulan yang 

signifikan dalam konteks pertanian berkelanjutan. Keunggulan tersebut diantaranya: 

 Menyediakan nutrisi secara bertahap, karena proses dekomposisi oleh mikroorganisme 

membebaskan unsur hara secara perlahan ke dalam tanah. Hal ini membantu 

mengurangi resiko overdosis nutrisi yang dapat terjadi pada pupuk anorganik, yang 

cenderung memberikan nutrisi secara instan. 

 Meningkatkan struktur tanah dan retesi air, mengurangi risiko erosi tanah, dan 

meningkatkan aerasi serta drainase. 

 Merangsang aktivitas mikorba tanah, menciptakan lingkungan tanah yang seimbang 

dan mengurangi risiko penyakit tanaman. 

 Memperbaiki sifat kimia tanah seperti pH dan kandungan unsur hara 

 Memberikan dampak positif bagi lingkungaan, mengurangi ketergantungan pupuk kimia 

dan menyumbang keseimbangan karbon dalam tanah. 

Pupuk organic yang harus diperhatikan adalah C/N dan C-Organik. Rasio C/N 

adalah perbandingan antara Carbon dan Nitrogen. C/N rasio dalam proses pengomposan 

akan menentukan kecepatan proses penguraian bahan organik, jika terlalu tinggi akan 

menghambat laju proses dekomposisi sedangkan bahan organic C/N rasio rendah dapat 

menyediakan hara tanaman secara lebih cepat. 

Rasio C/N tinggi mikroorganisme tidak dapat berkembang dengan baik akibat 

kekurangan nitrogen, C/N rasio terlalu rendah akan beresiko hilangnnya nitrogen dalam 

bentuk amonia. C/N rasio pada bahan organik sebagai bahan baku sebaiknya sekitar 25- 
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35. Jika bahan organik teridiri dari berbagai macam jenis, itu artinya terdapat bebagai 

macam nilai C/N rasio yang bebeda-beda 

Organik Carbon (C-Organik) adalah perbandingan antara banyaknya unsur 

karbon (C) terhadap banyaknya kandungan unsur nitrogen (N) yang ada pada suatu bahan 

organic. 

Semakin tinggi kadar C-Organik maka kualitas kompos semakin baik. Bahan organic 

sangat berperan dalam hal memperbaiki sifat fisik tanah, serta untuk meningkatkan 

ketersediaan hara bagi tanaman. 

pH (Potential of Hydrogen) adalah derajat keasaman yang digunakan untuk 

menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Proses 

pengomposan dapat terjadi pada kisaran pH 5,5 - 9. Kadar pH kompos yang sudah matang 

biasanya mendekati netral. Kondisi kompos yang terkontaminasi air hujan juga dapat 

menimbulkan masalah pH tinggi (Epstein, 1997). Kondisi asam pada proses pengomposan 

biasanya diatasi dengan pemberian kapur atau abu dapur. Namun, pemantauan suhu dan 

perlakuan pembalikan bahan kompos secara tepat waktu dan benar sudah dapat 

mempertahankan kondisi pH tetap pada titik netral, tanpa pemberian kapur (Yuwono, 

2005). 

Pembuatan pupuk organic harus mengacu pada Keputusan Menteri pertanian Republik 

Indonesia No.261/KPTS/SR.310//M/4/2019 Tentang persyaratan teknis minimal pupuk 

organic, pupuk hayaty dan pembenah tanah. 
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Tabel 01. Pupuk organik padat dan pupuk organik Cair 

Untuk kajian pupuk organic ada beberapa sample yang sudah dianalisa di laboratorium 

antara lain: 

1. Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) 

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah limbah dari tandan buah sawit yang telah 

diolah di pabrik kelapa sawit (PKS). 

1) Unsur hara yang terkandung pada TKKS 

Produksi JJK sekitar 23 % dari totsl TBS diolah. Unsur hara yang terkandung pada 

TKKS (Standar Operasional Perkebunan Anugerah Energitama) sebagai berikut: 
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Tabel 02. Kandungan hara dari TKKS (kadar air 60%) 
 

 
2) Manfaat TKKS untuk tanaman 

Manfaat TKKS untuk tanaman yaitu: 

a) Aspek kimia tanah: sebagai sumber hara tanaman dan bahan organic tanah. 

b) Biologi tanah: sebagai media tumbuh bagi mikroorganisme pengurai didalam 

tanah dan menambah keragamana hayati serta mampu merangsang 

pertumbuhan akar-akar baru tanaman. 

c) Aspek fisik tanah: sebagai media konservasi tanah guna mencegah resiko erosi 

dan meningkatkan kemampuan menyimpan air tanah. 

Hasil sample TKKS untuk di Analisa Laboratorium banyak factor yang 

menyebabkan naik turunnya kandungan unsur hara, antara lain tandan kosong 

harus diambil dari lapangan kurang dari 6 hari, karena kandungan unsur hara 

TKKS cepat sekali menurun apabila lambat waktu pengambilan akibatnya unsur 

hara akan menurun. 

Perbedaan rasi C/N sangat tinggi sehingga proses dekomposisi dan mineralisasi 

TKKS dilapangan oleh mikroorganisme menjadi relatif lambat. Untuk melihat lama 

penguraian hara dalam proses di lihat ditabel di bawah ini: 
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Tabel 03. Penguraian hara TKKS 

Unsur Hara T50* 

N 205 hari 
P 85 hari 

K 25 hari 
Mg 115 hari 

T50* adalah waktu dibutuhkan untuk mengurai 50% kandungan unsur hara (SOP 

AA ). 

Dari empat unsur hara utama, unsur hara Kalium (K) yang paling cepat terurai. 

Penguraian N, P dan Mg yang lambat tidak seluruhnya merugikan. Kondisi tersebut 

dapat mengurangi resiko kehilangan unsur hara akibat proses penguapan. 

Untuk tanaman hortikultura TKKS harus dikomposkan terlebih dahulu. 

Unsur hara yang terkandung dalam TKKS berdasarkan analisis sample dari 

lapangan sebagai berikut: 

Tabel 04. Hasil analisis kandungan TKKS (Tandan Kosong Kelapa Sawit) 

 
Dari hasil analisis TKKS dari laboratorium kemudian di konversi ke pupuk 

anorganik menjadi sebagai berikut: 

Tabel 05. Kesetaraan kandungan TKKS ke pupuk an organic 

Hara 1 Ton setara 
1 Ton sebanding dengan 

pupuk (kg) 

Nitrogen (N) 7.40  kg 16.09  Kg Urea 

Phosphor as P2O5 1.90  kg 4.13  Kg TSP 

Potasium as K2O 20.90  kg 34.83  Kg MOP 

Magnesium 3.00  kg 11.11  Kg Kieserite 

Boron (B) 0.001  kg 0.002  Kg Borate 
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2. Solid 

Solid merupakan hasil akhir dari pengolahan minyak kelapa sawit yang berasal dari 

pengolahan limbah cair maupun limbah padat yang telah diendapkan dan di 

manfaatkan sebagai penambah kesuburan tanah yang termasuk kelompok pupuk 

organik. 

Solid mengandung unsur hara dan zat organic yang tinggi. Aplikasi solid pada 

tanaman kelapa sawit dapat meningkatkan kandungan fisik, kimia dan biologi pada 

tanah dan dapat menurunkan kebutuhan pupuk anorganik secara keseluruhan. 

1) Unsur hara terkandung pada solid 

Kandungan hara terdapat di solid bervariasi, namun secara rata-rata dalam satu 

ton solid basah atau setara 0,35 ton solid kering kandungan haranya setara 

dengan 17 kg urea, 3 kg TSP, 8 kg MOP dan 5 kg kieserite (SOP Salim) 

Unsur hara yang terkandung dalam solid berdasarkan analisi sample dari 

lapangan 

Tabel 06. Hasil analisis kandungan solid 

Analisa sample Solid di konversi menjadi pupuk anorganik dapat dilihat pada 

table di bawah ini. 

Tabel 07. Kesetaraan kandungan solid ke pupuk anorganic 
 

Hara 1 Ton setara 
1 Ton sebanding dengan 

pupuk (kg) 

Nitrogen (N) 30.30 kg 65.87  Kg Urea 

Phosphor as P2O5 8.50 kg 18.48  Kg TSP 

Potasium as K2O 6.80 kg 11.33  Kg MOP 

Magnesium 10.17 kg 37.65  Kg Kieserite 

Boron (B) 0.06 kg 0.143  Kg Borate 

2) Manfaat untuk tanaman 

Manfaat Solid bagi Tanaman Perkebunan maupun tanaman Hortikultura: Solid 

mengandung unsur hara dan zat organic yang tinggi, aplikasi solid pada tanaman 
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meningkatkan kandungan fisik, kimia dan biologi pada tanah dan dapat 

menurunkan kebutuhan pupuk anorganik secara keseluruhan 

3. Cuka Kayu (CK) 

Cuka Kayu merupakan cairan organik yang dihasilkan dari proses kondensasi asap 

pembakaran biomassa seperti kayu. Cuka kayu juga disebut sebagai asap 

cair/pyroligneous acid. 

1) Unsur hara yang terkandung pada cuka kayu 

Komponen cuka kayu hasil terdiri dari asam asetat 20,13 - 30,05 ppm, metanol 

0,44 - 1,15% dan phenol 52,41 - 63,62 ppm. Hasil pirolisis menunjukkan bahwa 

cuka kayu dari masing-masing jenis limbah kayu mengandung jumlah komponen 

kimia yang berbeda antara satu jenis dengan lainnya, pada kisaran 20 - 32 

komponen. Unsur hara yang terdapat dalam cuka kayu : C organik 6,12 - 7,35% ; 

N total 0,62 - 0,67% ; P2O5 total 0,24 - 0,31% dan K2O total 0,31 - 0,36% (Sri 

Komarayati,). 

2) Manfaat untuk tanaman 

Manfaat cuka kayu sangat banyak antara lain sebagai pengawet makanan, 

pembasmi hama dan penyakit tanaman, pupuk cair organik, penyubur tanaman, 

desinfektan dan inhibitor mikroorganisme serta pencegah jamur dan bakteri. 

Cuka kayu murni(tanpa ada penambahan bahan organic tidak direkomendasi ke 

tanaman sawit karena nutrisinya sangat rendah. 

Tabel 08. Hasil analisis kandungan cuka kayu 
 

 
Dari hasil analisis sample CK C-oranik pada Cuka Kayu 1,21% sangat rendah, 

Unsur hara yang terkandung dalam CK berdasarkan analisi sample dari 

lapangan Kalium totalnya 4,35% setara dengan72,50 kg dalam 1.000 liter cuka 

kayu, hal ini bukan murni cuka kayu melainkan ada penambahan pupuk kompos. 
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Tabel 09. Kesetaraan kandungan cuka kayu ke pupuk anorganic 
 

Hara 
1.000 ltr 

setara 
1.000 ltr sebanding 
dengan pupuk (kg) 

Magnesium 1.00 kg 3.70 Kg Kieserite 

Boron (B) 0.017 kg 0.038 Kg Borate 

Nitrogen (N) 0.2 kg 0.43 Kg Urea 

Phosphor as P2O5 1.1 kg 2.39 Kg TSP 

Potasium as K2O 43.5 kg 72.50 Kg MOP 

 
4. Bio Jus (BJ) 

Bio Jus Ekoenzim (EE) merupakan hasil dari fermentasi limbah dapur organik 

seperti kulit buah-buahan dan sayuran, gula (gula tebu/ gula merah/ gula coklat), 

dan air. Eco-enzyme pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong 

yang merupakan pendiri Asosiasi Pertanian Organik Thailand. 

1) Unsur hara yang terkandung bio jus 

Nitrogen (N) = 0,07%, Fospor (P) = 0,04%, Kalium = 0,004% ( Rana Kamila 

Salsabila, Winarsih) 

2) Manfaat untuk tanaman hortikultura 

Eco-Enzyme berguna untuk pupuk tanaman. Eco-enzyme berguna untuk 

menyuburkan tanah dan tanaman, menghilangkan hama, dan meningkatkan 

kualitas dan rasa buah dan sayuran yang kamu tanam. 

Tabel 10. Hasil Analisis kandungan bio jus (BJ) 
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Tabel 11. Kesetaraan kandungan bio sus (BJ) ke pupuk anorganic 

Hara 
1.000 ltr 

setara 
1.000 ltr sebanding 
dengan pupuk (kg) 

Magnesium 0.17 kg 0.62 Kg Kieserite 

Boron (B) 0.001 kg 0.002 Kg Borate 

Nitrogen (N) 0.2 kg 0.435 Kg Urea 

Phosphor as P2O5 0.1 kg 0.22 Kg TSP 

Potasium as K2O 2.2 kg 3.67 Kg MOP 

 
5. Kotoran Hewan (KOHE) Kambing 

Kotoran hewan (kohe) kambing merupakan limbah sisa hasil peternakan yang 

setiap hari pasti dihasilkan, dan apabila limbah tersebut tidak ditangani dengan baik 

maka akan dapat mencemari lingkungan. Biasanya peternak kambing hanya 

mengumpulkan limbah tersebut kemudian langsung di aplikasikan ke media tanam, 

tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahulu. Hal tersebut maka akan dapat 

menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi lambat, dikarenakan pada kohe 

kambing terdapat NH3 (amoniak) yang bersifat panas dan jika kohe kambing 

langsung diaplikasikan maka akan dapat membakar tanaman dengan gejala 

kekuningan, kecoklatan bahkan menghitam pada daun serta didalam kohe kambing 

masih terdapat banyak bakteri patogen (jahat) yang dapat menyebabkan 

pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman akan lambat. 

1) Unsur hara yang terkandung pada KOHE 

Pupuk kandang kambing memiliki kandungan hara 0.70% N, 0.40% P2O5, 0.25% 

K2O, C/N 20-25, dan bahan organik 31% (Hartatik, W., L.R. Widowati. 2006. 

Pupuk kandang. Dalam Simanungkalit et al. (ed). Pupuk Organik dan Pupuk 

Hayati. p.59–82. Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian. 

2) Manfaat untuk tanaman 

Manfaat pupuk KOHE kambing yaitu kaya akan kandungan unsur hara mikro 

maupun makro yaitu fosfor, nitrogen, kalsium dan kalium, memperbaiki struktur 

tanah sehingga memudahkan penetrasi akar dan akan merangsang 

pertumbuhan batang dan daun, membuat tanah menjadi lebih gembur dan yang 
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lebih baik sehingga tanaman dapat tumbuh dengan maksimal, meningkatkan 

mikroorganisme (baik) didalam tanah sehingga lebih banyak hara yang tersedia 

oleh tanaman dan ramah lingkungan karena setelah dilakukan pengolahan 

(fermentasi) kohe kambing akan lebih mudah terurai 

Tabel 12. Hasil analisis kandungan KOHE kambing 
 

 
Hasil Analisa sample KOHE kambing menunjukan bahwa C/N Rasio di bawah 

standar, standar dari Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia 

No.261/KPTS/SR.310//M/4/2019 Tentang persyaratan teknis minimal pupuk 

organic, pupuk hayaty dan pembenah tanah yaitu ≤25%. 

C/N rasio terlalu rendah akan beresiko hilangnnya nitrogen dalam bentuk 

amonia. C/N rasio pada bahan organik sebagai bahan baku sebaiknya sekitar 25- 

35. Jika bahan organik teridiri dari berbagai macam jenis, itu artinya terdapat 

bebagai macam nilai C/N rasio yang bebeda-beda 

Tabel 13. Kesetaraan kandungan kotoran Hewan (Kohe) Kambing ke pupuk an 
organic 

Hara 1 Ton 1 Ton sebanding 

Nitrogen (N) 7.2 kg 15.65 Kg Urea 

Phosphor as P2O5 15.5 kg 33.70 Kg TSP 

Potasium as K2O 32.6 kg 54.33 Kg MOP 

Magnesium 3.00 kg 11.11 Kg Kieserite 

Boron (B) 0.00112 kg 0.0025 Kg Borate 

6. Urin Kambing 

Urine kambing merupakan salah satu bahan pupuk organik cair yang belum banyak 

dimanfaatkan oleh petani. Sementara urine kambing ini mempunyai kandungan 

unsur N yang tingggi. Potensinya yakni satu ekor kambing dewasa itu menghasilkan 

2,5  liter  urine/ekor/hari,  sedangkan  kotoran  yang  dihasilkan  adalah  1 
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karung/ekor/2 bulan. Urine ternak mempunyai kandungan nitrogen, fosfor, kalium 

dan air lebih banyak jika dibandingkan dengan kotoran kambing padat 

(Rismunandar, 1992 ). 

1) Unsur hara yang terkandung urin kambing 

N dan K sangat tinggi N : 1,35% dan K : 2,10%, dan mudah diserap tanaman 

serta mengandung hormon untuk pertumbuhan tanaman (Abdulah, 2011). 

2) Manfaat untuk tanaman 

Urine kambing mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro serta 

mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) yang dibutuhkan tanaman. 

Tabel 14. Hasil analisis urin kambing 

 
 Nitrogen (N) 0,25% artinya dalam 1 liter urin kambing terdapat 2,5 gram 

Nitrogen (N), 

Atau di konversi ke pupuk urea =(100/46) x 2.5 gram= 5.43 gram urea 

 Ppm adalah ppm adalah part per million atau disebut juga bpj “ bagian per 

juta”. Tapi kita lebih terbiasa dengan sebutan ppm daripada bpj. 

 1 ppm = 1/10.000 = 0,0001 % , ppm ke persen dibagi 10.000 

 1 % = 10.000 ppm, persen ke ppm dikali 10.000 
 
 

Dari hasil analisis urin kambing dari laboratorium maka di konversi ke pupuk 

anorganik sebagai berikut: 

Tabel 15. Kesetaraan kandungan urin kambing ke pupuk organic 

Hara 1.000 ltr setara 1.000 ltr sebanding 

Nitrogen (N) 2.50  kg 5.43  Kg Urea 

Phosphor as P2O5 0.10  kg 0.22  Kg TSP 

Potasium as K2O 11.80  kg 19.67  Kg MOP 

Magnesium 0.65  kg 2.39  Kg Kieserite 

Boron (B) 0.03  kg 0.08  Kg Borate 

Calcium as CaO 0.08  kg 0.15  Kg Kaptan 
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BAB IV. PEMBAHASAN 

1. Baseline data demplot 

1) Demplot APBML 

Nama petani : Imron 

Waktu pengambilan data : 22-23 February 2024 

Luas kebun : 2 hektar 

Tahun tanam 2010 

Jumlah Pokok 242 

Asal bibit/Progeny : Tidak diketahui 

Varietas : Dura 

Model praktek Regenerative Agriculture (RA) : Penggunaan pupuk Tandan 

Kosong kelapa sawit (TKKS) 

Awal penggunaan RA 2019 

Volume TKKS : 20 truck (±120 ton) 

Biaya TKKS : 4.000.000,- 

Aplikasi TKKS : Satu tahun sekali 

 

Gambar 06. Photo udara demplot APBML 
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2) Demplot FPS-MRM 

Waktu pengambilan data : 25 Februari 2024 

Luas kebun : 2 hektar 

Tahun tanam 2004 

Jumlah Pokok 247 

Asal bibit/Progeny : Tidak diketahui 

Varietas : Dura 

Model praktek Regenerative Agriculture (RA) : Penggunaan pupuk Tandan 

Kosong kelapa sawit (TKKS) 

Awal penggunaan RA 2022 

Volume TKKS : 8 truck (±48 ton) 

Biaya TKKS : 4.800.00,- 

Aplikasi TKKS : 1 tahun sekali 

 

Gambar 07. Photo udara demplot FPS-MRM 

 
2. Dampak penggunaan pupuk organic TKKS pada demplot 

1) Demplot APBML 

Demplot APBM pemakaian TKKS sebelumnya telah dilaksanakan dari 2019, dampak 

yang terliha banyak perubahan, mulai dari pokok batang yang membesar, daun 
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sudah menghijau, produksi meningkat ketimbang di tahun 2019 dahulu yang hanya 

mendapatkan 200 kg perbulan. dan saat ini tampak gulma berbatang lembut yang 

bercirikan banyak kandungan urea di tanah pada kebun, dan banyak sekali cacing. 

Pada awalnya jenis tanah di kebun tersebut ialah berpasir. 

2) Demplot FPS-MRM 

Dampak penggunaan untuk kebun demplot FPS-MRM belum terlihat dampak yang 

signifikan,akan tetapi ada beberapa dampak yang dapat terlihat, seperti : daun yang 

sedikit mulai menghijau, tanah saat ini sudah mulai terlihat kotoran cacing dan di 

beberapa tanah di piringan pokok sawit terdapat cacing, produksi saat ini sedikit 

meningkat. 

 
3. Perlakuan yang sudah diterapkan pada demplot 

1) Demplot APBML 

Demplot APBML, pada tahun 2022, diterapkan pemakaian TKKS sebanyak 20 mobil, 

dan diserakkan di pokok sawit sekitar 8 angkong, dan juga diserakkan di kebun 

selebihnya secara merata. 

2) Demplot FPS-MRM 

Demplot di FPS-MRM, pada tahun 2022, diterapkan pemakaian TKKS sebanyak 8 

mobil, dan di serekan pada gawangan mati, dan juga di tahun 2022 pernah 

menggunakan urine kambing sebanyak 600 liter. 

4. pH tanah lokasi demplot 

pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau 

kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. pH tanah demplot APBML rata-rata pH 6,5 

(aplikasi TKKS 100%) dan demplot FPS-MRM yaitu pH 6.4 (aplikasi TKSS <100% 

sedangkan tanpa TKKS pH 6,0, tiga lokasi tersebut untuk status pH masih normal atau 

netral idealnya berada pada angka 6,0 – 7,0. Tanah basa kandungan hara dan 

mikroorganismenya sangat sedikit sehingga pertumbuhan tanaman terganggu. Tanah 

asam, tanaman akan mudah keracunan oleh unsur logam serta kekurangan hara. 
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Data sample pH kebun BoIran-Non 

 

Titik 
Lokasi Pengambilan 

Sample  
sample pH Tanah 

Gawangan Mati Piringan 

Rata-rata pH leseluruhan  6.0 

Data sample pH Demplot APBML Data sample pH Demplot FPS-MRM aplikasi TKKS 
 

  
 

 
 

5. Kondisi paska penggunaan organic (kondisi pisik, tanah, produksi). 

1) Demplot APBML 

Demplot APBML, dari pokok batang yang membesar, daun sudah menghijau, 

produksi meningkat ketimbang di tahun 2019 dahulu yang hanya mendapatkan 

200 kg perbulan. dan saat ini tampak tanah pada kebun banyak sekali cacing dan 

bahan organiknya tinggi. Jenis tanah di kebun tersebut ialah berpasir. 

Tabel 16. Data produksi tahun 2023 Demplot APBML 
Bulan Kg 

January 1,285 

February 2,663 

Maret 2,227 

April 1,031 

May 2,134 

Juni 2,271 

Juli 2,467 

Agustus 2,805 

September 2,382 

October 2,030 

November 1,715 
Desember 2,203 

Total 25,213 

Yield/Ha 12,607 

Aplikasi TKKS Demplot APBML sebanyak 60 ton/ha sudah sangat baik 

dikarenakan kondisi tanah berpasir, untuk produksi masih rendah yaitu 25,2 

ton untuk luasan 2 hektar atau 12,6 ton perhektar ditahun 2023, ada 

beberapa penyebab produksi rendah antara lain: 

Titik 

Sample 

Lokasi Pengambilan 

sample pH Tanah 

Gawangan Mati Piringan 

P1 6.6 6.4 

P2 6.6 6.5 

P3 6.4 6.6 

P4 6.5 6.4 

P5 6.6 6.4 

P6 6.2 6.6 

P7 6.6 6.4 

P8 6.8 6.4 

P9 6.6 6.6 

P10 6.2 6.2 

Rata-rata 6.5 6.5 
Rata-rata pH leseluruhan 6.5 

 

Titik 

Sample 

Lokasi Pengambilan 

sample pH Tanah 

Gawangan Mati Piringan 

P1 6.4 6.4 

P2 6.4 6.2 

P3 6.4 6.4 

P4 6.6 6.6 

P5 6.6 6.4 

P6 6.4 6.2 

P7 6.6 6.6 

P8 6.4 6.2 

P9 6.4 6.4 

P10 6.6 6.6 

Rata-rata 6.5 6.4 
Rata-rata pH keseluruhan 6.4 

 

P1 6,4 6,4 

P2 6,6 6,6 

P3 6,8 6,4 

P4 6,6 6,6 

P5 6,2 6.0 

P6 6,6 5,8 

P7 6,6 6,2 

P8 6,2 6,4 

P9 6.0 6.0 

P10 6,2 6.0 

Rata-rata 6.0 6.0 
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 Bahan tanam atau asal bibit/progeny tidak bersertifikat resmi 

 Iklim-curah hujan 

 Teknis budidaya: 

a) Perawatan tanaman : Pemupukan, Pruning, pengendalian gulma dll 

b) Panen (rotasi panen) 
 

Gambar 08. Kondisi tanaman menggunakan TKKS 

Gambar diatas menggambarkan visualisasi daun cukup bagus tidak 

meperlihatkan defesiensi unsur hara 

 

Gambar 09. kondisi tanah 
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Salah satu keuntungan menggunakan TKKS sebagai media tumbuh bagi 

mikroorganisme pengurai didalam tanah dan menambah keragamana hayati 

serta mampu merangsang pertumbuhan akar-akar baru tanaman. 

2) Demplot FPS-MRM 

Demplot FPS-MRM, daun yang sedikit mulai menghijau, tanah saat ini sudah mulai 

terlihat kotoran cacing dan di beberapa tanah di piringan pokok sawit terdapat 

cacing, produksi saat ini sedikit meningkat. 

Tabel 17. Data produksi tahun 2023 Demplot FPS-MRM 

Bulan Kg 

January 1,455 

February 1,350 

Maret 1,688 

April 1,299 

May 1,630 

Juni 1,946 

Juli 1,243 

Agustus 1,432 

September 1,337 

October 1,550 

November 1,648 
Desember 1,655 

Total 18,233 

Yield/Ha 9,117 

Produksi demplot FPS-MRM sangat rendah sekali, pemakaian TKKS tidak 

maksimal. 
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Gambar 10. Kondisi tanaman menggunakan TKKS aplikasi tidak setiap tahun 

Gambar diatas masih banyak terdapat defisiensi unsur hara terutama kalium 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 11. Kondisi tanah 

Kondisi tanah pada photo diatas memperlihatkan banyak cacing tetapi bahan 

organiknya kurang karena aplikasi TKKS tidak rutin setiap tahun. 

6. Analisa pemakaian pupuk organic dan pengurangan kimia terhadap Ganoderma. 

Penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan jamur Ganoderma telah dikenal 

menyerang kelapa sawit sejak tahun 2028, penyakit ini menyebabkan kematian 

tanaman sehingga kerapatan pohon per hektar berkurang dan penurunan produksi. 
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Dengan menjaga kandungan bahan organikdalam jumlah yang cukup minimum 3% di 

dalam tanah dan memperbanyak populasi jamur antagonis seperti Trichoderma, dll., 

maka Jamur Trichoderma akan dapat tumbuh berkembang dengan baik dan menjadi 

musuh alami Ganoderma. Oleh karena itu penambahan bahan organik dalam media 

tanah dan jamur bermanfaat layak dilakukan untuk menciptakan kondisi lingkungan 

ekosistem tanah yang seimbang. Kombinasi antara pupuk organik dan perlakuan 

kimia juga dapat direkomendasikan dimana penyiraman dengan drazoxolon ternyata 

dapat meningkatkan populasi mikoflora tanah pada rhizosfir akar terutama jamur 

Trichoderma (Varghese dkk., 1975). 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
1. Kesimpulan 

1) Aplikasi TKKS dan Solid sebagai sumber hara tanaman, bahan organic tanah 

serta sebagai media tumbuh bagi mikroorganisme pengurai didalam tanah 

dan menambah keragamana hayati serta mampu merangsang pertumbuhan 

akar-akar baru tanaman. 

2) TKKS dan Solid dapat mengurangi pupuk anorganik atau pupuk kimia. 

 
2. Rekomendasi 

1) Tandan Kosong kelapa Sawit (TKKS) 

b. Demplot APBML 

Dasar aplikasi tergantung dari jenis tanah dan umur tanaman. TKKS 

hanya diaplikasi satu kali dalam setahun, TKKS harus Kembali 

diaplikasikan 12 bulan kemudian. 

Berdasarkan hasil Analisa TKKS, maka direkomendasi TKKS adalah 

400 kg/pokok dengan penambahan pupuk Borate 100 gr/pokok 

Dasar perhitungannya sebagai berikut: 
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4 Kieserite = 283  = 2.3 kg/pokok  

Total = 9.9 kg/pokok 

1 ton TBS yang keluar dipane 

-Urea 

-TSP 
-MOP/KCL 

n membutuhkan pupuk: 

= 6.3 kg 

= 2.3 kg 
= 7.3 kg 

-Kieserite = 4.9 kg 

kebutuhan pupuk itu harus dikembalikan 

Faktor koreksi pupuk hilang: 

-Menguap = 21% 
-Tercuci = 19% 

Faktor efesiensi pupuk = 30% 

Kebutuhan unsur hara terbagi: 
- Vegetatif 

 
= 

 
46 % 

-Generatif = 54 % 

Demplot lot APBML = 24 ton/ha/tahun 

Jumlah tanaman/ha 

Kebutuhan : 

= 121 pokok 

1 Pupuk urea = 364 = 3.0 kg/pokok 

2 Pupuk TSP = 133 = 1.1 kg/pokok 
3 Pupuk MOP/KCL = 422 = 3.5 kg/pokok 

 
 

 
TKKS sebagai pengganti pupuk anorganik, maka pupuk anorganik diatas 

dikonversi dengan hasil analisa kandungan hara yaitu 

N 0.74 %konversi ke urea 3.01 kg 

P2O5 0.19 %konversi ke TSP 1.10 kg 

K2O 2.09 %konversi ke MOP 3.49 kg 

MgO 0.18 %konversi ke Kieserite 2.34 kg 

Maka rekomendasi TKKS kg/perpokok adalah 400 kg/pokok dengan 

penambahan pupuk Borate 100 gr/pokok. Rekomendasi tersebut 

dengan memperhitungan kondisi tanah berpasir dan mengurangi pupuk 

anorganik 
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c. Demplot FPS-MRM 
 

1 ton TBS yang keluar dipanen membutuhkan pupuk: 

-Urea = 6.3 kg 

-TSP = 2.3 kg 
-MOP/KCL = 7.3 kg 

-Kieserite = 4.9 kg 
kebutuhan pupuk itu harus dikembalikan 

Faktor koreksi pupuk hilang: 

-Menguap = 21% 
-Tercuci = 19% 

Faktor efesiensi pupuk = 25% 

 
Kebutuhan unsur hara terbagi: 

- Vegetatif = 46 % 
-Generatif = 54 % 

 
Demplot FPS-MRM = 20 ton/ha/tahun 

Jumlah tanaman/ha = 124 pokok 

Kebutuhan : 

1 Pupuk urea = 292 = 2.4 kg/pokok 
2 Pupuk TSP = 106 = 0.9 kg/pokok 

3 Pupuk MOP/KCL = 338 = 2.7 kg/pokok 
4 Kieserite = 227 = 1.8 kg/pokok 

Total = 7.8 kg/pokok 

 
TKKS sebagai pengganti pupuk anorganik, maka pupuk anorganik diatas 

dikonversi ke TKKS dengan K sebagai konversi (K2O) dengan 

menggurangi pupuk kimia maka direkomendasikan 275 kg/pokok 

dengan penambahan pupuk Borate 100 gr/pokok. 

d. Rekomendasi TKKS secara umum 

Tanpa menganalisa kandungan unsur hara didalam TKKS 

Tabel 18. Rekomendasi TKKS secara umum 

Umur 
Tanaman 

Kg/pohon/tahun 
Aplikasi Urea 

dan TSP 
JJK 

Urea 

Semester I Semester II 

TBM 1 

TBM 2 

TBM 3 

TM 1 dan 

seterusnya 

200 

225 

275 

 
275 

0.25 

0.25 

0.75 

 
0.75 

0.50 

0.50 

0.75 

 
0.75 

diatas JJK 

diatas JJK 

diatas JJK 

TSP diatas JJK 

Urea di piringan 
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a) Tanaman belum menghasilkan (TBM) 

 Aplikasi JJK dilaksanakan dekat dengan pangakal pokok (10 cm) 

disebar satu lapis mengelilingi pokok. 

 Rotasi kedua atau TBM 2, JJK diaplikasikan 0,5 m dari pangkal pokok 

disebar satu lapis mengelilingi pokok. 

 JJK yang diaplikasi lebih dari satu lapisan akan mendorong 

berkembangnya kumbang Oryctes pada tumpukan JJK. 

b) Tanaman menghasilkan (TM). 

Aplikasi pada tanaman menghasilkan (TM) diletakan diantara pokok 

dalam barisan tanaman dan satu lapis 

 

Gambar 12. Aplikasi TKKS pada tanaman menghasilkan 

Untuk mengurangi berat aplikasi TKKS, bisa dilakukan dengan cara 

pengomposan. 
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Kompos merupakan pemanfaatan lain dari tandan kosong setelah melalui 

poses dekomposisi sehingga terjadi penurunan bobot dan volume dari 

tandan kosong tanpa mengurangi potensi hara yang terkandung di 

dalamnya. Kompos yang dihasilkan sekitar 20% dari TKS. (SOP A.E) 

Tabel 19. Kandungan hara kompos TKSS (kadar air 60%) 
 

Dosis rekomendasi perpohon untuk Tanaman Menghasilkan 

 Semester I   = 35 kg kompos dan 1.0 kg RP 

 Semester II  =35 kg kompos 

Pupuk RP diaplikasikan merata diatas kompos sesuai dengan dosisnya 

yang bertujuan untuk menambah hara Phosphorus dalam tanah. 

e. Tanaman hortikultura 

Untuk aplikasi untuk tanaman hortikultura TKKS harus dikompos 

terlebih dahulu. Dosis untuk tanaman sayuran 10-20 ton/ha kompos 

TKKS. 

Kompos TKKS di campur dengan tanah dengan perbandingan 50%:50%, 

dengan cara solid ditumpuk di lahan, ratakan ketanah dan dicangkul solid 

tersebut Bersama tanah di lahan tersebut. 

2). Solid 

Rekomendasi solid berdasarkan hasil Analisa kandungan unsur hara solid 

a) Demplot APBML 
 

Kg/pohon/tahun 

Solid 
MOP Kieserite 

Semester I Semester II Semester I 

90 1.25 1.00 0.50 



38 | P a g e 

 
 
     

 

b) Demplot FPS-MRM 
 

Kg/pohon/tahun 

Solid 
MOP Kieserite 

Semester I Semester II Semester I 

70.0 1.00 1.00 0.25 

Apabila menunjukan gejala defisiensi Boron didaun maka diberikan Borate 

0,1 kg per pokok, diaplikasikan 1 jengkal dari pangkal batang. 

Aplikasi dilapangan disebar merata diatas rumpukan pelepah gawangan 

mati, jangan sampai ke piringan karena akan mengganggu aktifitas panen 

TBS dan pengutipan brondolan. 

Aplikasi pupuk MOP dan Kieserite ditaburkan diatas solid (gawangan mati), 

pengaplikasian MOP dan Kieserite tidak boleh bersamaan (minimal 1 bulan). 

c) Rekomendasi Solid secara umum 
 

Kg/pohon/tahun 

Solid 
MOP TSP 

Semester I Semester II Semester I 

70 0.75 0.75 0.50 

d) Tanaman hortikultura 

Limbah sawit merupakan limbah yang memiliki nilai kandungan nutrisi 

yang sangat tinggi Nitrogen terlarutnya mampu menjadikan sayuran misal 

bayam, sawi manis dll mampu berproduksi 2x periode tanpa penambahan 

pupuk anorganik misal urea. 

Dosis untuk tanaman sayuran 20 ton/ha solid kering. 

Solid kering di campur dengan tanah dengan perbandingan 50%:50%, 

dengan cara solid ditumpuk di lahan, ratakan ketanah dan dicangkul solid 

tersebut Bersama tanah di lahan tersebut. 

3) Cuka Kayu 

Rekomendasi solid berdasarkan hasil Analisa kandungan unsur hara Cuka Kayu 

a. Demplot APBML 

 

Kg/pohon/tahun 

Cuka Kayu 
Urea TSP Kieseite 

Semester I Semester II Semester I Semester I Semester II 

30 1.50 1.50 1.00 1.25 1.00 
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b. Demplot FPS-MRM 

 

Kg/pohon/tahun 

Cuka Kayu 
Urea TSP Kieseite 

Semester I Semester II Semester I Semester I Semester II 

30 1.50 1.25 1.00 1.00 0.75 

Apabila menunjukan gejala defisiensi Boron didaun maka diberikan Borate 

0,1 kg per pokok, diaplikasikan 1 jengkal dari pangkal batang 

c. Hortikultura 

a) Tanaman hortikultura 

 Penyemaian benih tanaman, dosis 0,125% 

 Perkecambahan benih 1 ml : 200 ml air 

 Mengurangi keguguran pada buah, 1 ml cuka kayu: 500 ml air. 

 Untuk tanaman padi 200 ml/10 liter air. 

b) Cara aplikasi ke tanaman Tanaman hortikultura 

 Penyemaian benih tanaman, 1 ml cuka kayu dilarutkan ke dalam 800 

ml air) pada media semai sebelum benih disemaikan. 

 Perkecambahan benih, benih direndam dalam campuran cuka kayu 

dengan air yaitu cuka kayu 1 ml : 200 ml air. Perendaman duilakukan 

selama 24 jam, kemudian ditiriskan dan benih siap disemai. 

 Mengurangi keguvuran pada buah, dengan cara menyemprotkan 

campuran kayu dengan air pada bagian putik buah. Takarannya yang 

dianjurkan yaitu 1 ml cuka kayu: 500 ml air. (Kementrian 

Kehutanan) 

 Untuk tanaman padi 200 ml/10 liter air, sudah dilakukan oleh petani 

di Kec. Perbaungan. 

4) Bio Jus 

Dosis aplikasi dan aplikasi ke tanaman hortikultura 

Dosis aplikasi 30 ml Bio jus ke dalam 2 liter air. 
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Cara aplikasi yaitu Masukkan campuran larutan air dan Bio jus ini kedalam 

botol semprot dan semprotkan ke tanah di sekitar tanamanmu atau langsung ke 

tanaman. 

Waktu penyemprotan yang ideal adalah pagi hari, pukul 06.00-09.00 dan spre 

hari 16.00-18.00. jangan melakukan penyemprotan menjelang hujan atau saat 

matahari Terik. 

5) Kotoran Hewan (KOHE) Kambing 

Rekomendasi KOHE Kambing berdasarkan hasil Analisa kandungan unsur hara 

a. Demplot APBML 
 

Kg/pohon/tahun 

KOHE 
Kambing 

Urea Kieserite 
Semester I Semester II Semester I 

100 1.50  1.50 

 
 

b. FPS-MRM 
 

Kg/pohon/tahun 

KOHE 
Kambing 

Urea Kieserite 

Semester I Semester II Semester I 

100 1.00  1.25 

 
Apabila menunjukan gejala defisiensi Boron didaun maka diberikan Borate 

0,1 kg per pokok, diaplikasikan 1 jengkal dari pangkal batang 

Aplikasi KOHE di tebar di rumpukan pelepah/gawangan mati dikarena 

dilokasi tersebut tempatnya rambut akar guna penyerapan unsur hara. 

Aplikasi urea dipiringan sedangkan Kieserite diatas rumpukan 

pelepah/gawangan mati. 

c. Tanaman hortikultura 

Dosis pupuk yang digunakan tergantung pada kesuburan tanah, jenis tanah, 

kecepatan ketersediaan pupuk, dan kandungan bahan organik. 

Rekomendasi pemupukan tergantung dari kondisi setempat. Pupuk 

kandang 10 ton/ha, pupuk anorganik 75 kg/ha urea, 100 kg/ha SP-36, dan 
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50 kg/ha KCl. KOHE Kambing tersebut adalah hasil dari permentasi untuk 

dijadikan kompos 

Cara aplikasi dilapangan yaitu Kohe kambing di tebar di lahan 10 hari 

sebelum tanam 

6) Urin Kambing 

Urin kambing tidak direkomendasikan ketanaman sawit dikarenakan unsur hara 

kecil dan dibutuhkan unsur hara kelapasa sawit sangat besar. 

Cara mengaplikasi untuk tanaman Hortikultura: 

 Untuk penyemprotan = 10 ml POC urin kambing dicampur dengan 1 liter air 

dan semprotkan pada daun dan seluruh bagian tanaman 

 Untuk pengecoran = 25 ml POC urin dicampur dengan 1 liter air dan kocor 

kan 200 ml hasil campuran tersebut ke satu tanaman. 
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